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Pendidikan Positif dan Pendidikam
Pers on-Centered:
Kerangka Memahami Merdeka Belaiar (Freedom [p Leam]

untuk Meningkatkan Motivasi Akademik Siswa

erdeka belajar baru menjadi

perbincangan hangat saat ini, sejak

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,

Nadiem Makarim, melontarkan konsep tersebut

pada akhir tahun 2019. Merdeka belajar bukanlah

sesuatu yang baru dalam dunia pembelajaran.

Penganut ideologi humanistik dalam pembelajaran

telah mendiskusikan secara mendalam tema tersebut

lebih dari setengah abad yang lalu.

Pada tahun 1969 Carl Rogers mempublikasikan

sebuah buku berjudttl Freedom to Learn . Pada

pengantar buku tersebut, lima puluh tahun lalu,

Rogers mengatakan bahwa sekolah selama ini
umumnya sangat tradisional, konservatif, birokratis

dan resisten terhadap perubahan. Satu cara yang

harus dilakukan untuk menyelamatkan generasi

muda ini adalah melalui kemerdekaan belajar'

Anak-anak secata alami termotivasi untuk
belajar tentang dunia sekitar mereka. Seiring

meningkatnya pengalaman di sekolah, banyak

siswa yang mulai berhenti mencoba keras karena

mereka berpikir bahwa usaha tidak akan membuat

perbedaan (Rowell & Hong, 2013). Sejumlah

studi menunjukkan bahwa banyak kasus anak-

anak saat melewati pendidikan sekolah kehilangan

motivasinya untuk mempelajari pelajaran sekolah

(tWalker & Greene, 2009; Wang & Pomerantz,

2009). Kurangnya motivasi mengarah tidak hanya

pada tidak adanya peningkatan di sekolah, tetapi

jtga underacltieuement, membolos dan keluar dari

sekolah (Glass & Rose, 2008; Janosz, Archmbault,

Morizot, & Pagani, 2008; Scheel et al., 2009)'

Banyak faktor yang mempengaruhi belajar dan

motivasi. Sebagai contoh, iklim sekolah, keyakinan

dan persepsi pendidik, dan nilai-nilai sosial dan

keluarga terbukti menjadi faktor penting yang

mempengaruhi motivasi siswa (Eccles, 2007;

Eccles & Roeser, 2011). Penelitian secara konsisten

menemukan bahwa siswa memiliki motivasi

akademik ketika mempersePsi sekolah dan belajar

untuk bernilai, seperti aktivitas belajar yang

menyenangkan (Zimmerman, 2008). Kondisi yang

demikian menuntut para pemerhati pendidikan

untuk menggagas iklim dan program pendidikan

yang lebih membahagiakan dan mengoptimalkan

porensi peserta didik.

Merdeka belajar menjadi salah satu program yang

berorientasi pada psikologi positif yang ingin

menciptakan suasana belajar yang bahagia. Tujuan

merdeka belajar ada-lah agar para guru, peserta

didik, serta orang tua bisa mendapat suasana yang

bahagia. Merdeka belajar itu bermakna bahwa

proses pendidikan harus menciptakan suasana-

suasana yang membahagiakan. Bahagia buat

siapa? Bahagia buat guru, bahagia buat peserta

didik, bahagia buat orang tua, dan bahagia untuk

semua orang. Aplikasi dari psikologi positif ini
secara luas diakui di sekolah (Furlong, Gilman,

I 03 ps'torocr TNDoNESIA vol.2 No.1, luLt 2020
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& Huebner, 2009) dan pendidikan tinggi (Parks,

2013). Penerapan ini memberikan keuntungan
untuk dapat merengkuh anak dan remaja dan
mengajarka n s ki lls of we I l- b eing' yang diharapkan
dapat menghindarkan terjadinya masalah psikologis
seperti depresi dan kecemasan, juga meningkatkan
belajar mereka dan kemampuan berpikir secara

kreatif.

Menurut Jingna (2012), salah satu tujuan
penting dalam pendidikan adalah aktualisasi diri.
Sebagaimana ditegaskan oleh Rogers, bahwa alasan

terkuat orang menjadi semangar belajar adalah
untuk mencapai kebutuhan aktualisasi diri.

TLrjuan pendidikan menurut Rogers pada tahun
1969, yangkemudian direvisi menjadi Freedom

to Learn pada tahun 1980 (Rogers, dalam Joseph,
Murphy & Holford,2020), adalah membantu
individu untuk belajar dengan determinasi diri,
n-rengambil tindakan dengan inisiatif sendiri
(self-initiated dction) dan bertanggung jawab atas

tindakannya; dapat beradaptasi secara fleksibel
dan inteligen saat menghadapi situasi masalah
baru, menginternalisasikan mode adaptif dalam
mendekati masalah, penggunaan semua pengalaman
yang berhubungan secara bebas dan kreatif,
bekerjasama secara efektif dengan orang lain dalam
berbagai aktivitas tersebur, dan bekerja bukan
untuk aktivitas yang disepakati oleh orang lain,
tetapi menuju pada tujuan yang ditetapkan sendiri.
Pendidikan dengan tujuan yang ditetapkan guru
sebelumnya sebagaiman a yangterjadi sekarang
bertentangan dengan arah perspektif person-centered
dari Rogers tersebut.

Pendekatan Rogers untuk pendidikan didasarkan
pada pandangan ontologi bahwa seriap orang
dilahirkan dengan kecenderungan alami ke arah
eksplorasi, pertu'mbuhan dan kerj asama dengan
orang lain bergerak menuju pada potensi
penuhnya sebagai diri. Pandangan human ndture
yang demikian diasosiasikan dengan metafor
dalam pendidikan dimana tujuan pendidik adalah
melepaskan innate potentials dari peserta didik
(Mintz,201B).

Rogers (dalam Joseph, Murphy & Holford,2020
merancang filosofi pendidikan: intinya bahwa
manusia memiliki keinginan alami untuk belajar.
bahwa kondisi tersebur banyak terjadi dengan
kesiapan ketika materi pelajaran yang diterima
relevan dengan pesena didik, bahwa belajar
melibatkan perubahan dan seperti rantangan,
belajar terbaik dicapai dengan doing dan bahwa
belajar paling langgeng adalah yang berlangsung
dalam atmosfir kebebasan, dimana sublek diperca.,.
menjadi dutonomous learners.

Menurut Joseph, Murphy & Holford (2020),

pendidikan positif dipandang sebagai inisiatif
yang relatif baru, vang memiliki tujuan yang
sama dengan pendidika n ?erson-centered yang
dikembangkan oleh Rogers dalam beberapa
dekade sebelumnya. Rogers mencarar bahwa
bagaimana pendidikan dapat menjadi kendaraan
untuk membantu pembelajar menjadi lebih

I I 04 PsrKolob, rNDoNLstA vol.2 No.1. JrrLt 2020
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berfungsi secara penuh, dengan kata lain, membuat

pembelajar memiliki motivasi akademik yang baik'

Pendidikan positif merupakan ide yang berkembang

dari gerakan psikologi positif yang diinisiasikan oleh

Martin Seligman saat menjabat sebagai presiden

Am e ri c an Psy c h o lo gi c al As s o c i ati o n (APA) . Seligman

(1999) berargumen bahwa untuk waktu panjang

selama ini psikolog hanya melihat sisi negatif dari

pengalaman manusia. Tentu saja hal ini penting,

tapi barangkali akan lebih baik, untuk memahami

apa yang positif. Sejak pemunculannya, psikologi

positif dikembangkan dalam ilmu pengetahuan

yang mencari pemahaman dan meningkatkan

apa yang baik tentang kehidupan. Perhatian

psikologi kognitif juga difokuskan pada bagaimana

penemuan penelitian diterapkan dalam setting

praktis mencakup pengembangan minat pendidikan

floseph, 20\5).

Pendidikan Person-centered dan pendidikan positif
memiliki fokus pada kemajuan manusia (human

f.ourishing). Namun yang membuat pendidikan

person-centered berbedadengan pendidikan positif
adalah pada sudut pandang ontologisnya bahwa

orang adalah ahli terbaik bagi dirinya sendiri,

dan hipotesis yang dihasilkan bahwa melalui tipe

hubungan tertentu orang akan menjadi penentu diri
(self-determiruing) dan bergerak dalam otonomi dan

arah konstruktif secara sosial.

Lawannya, pendidikan positif merupakan metode

yang mengambang, kurang memiliki pendekatan

ontologis tugas yang mendasarinya. Dalam hal ini,

pendidikan positif tidak dapat dianggap sebagai

?erson-centered, tetapi pendidikan persoru-centered

dapat dianggap sebagai bentuk dari pendidikan

positif.

Inti dari pendekatan Rogers berfokus pada inner

resourc€s dari individu, dalam melakukan psikoterapi

klien atau siswa, atau bagaimana dalam kondisi

sosial yang benar, mereka akan termotivasi secara

intrinsik untuk mengorganisasikan diri, mencari

pengetahuan untuk memuaskan rasa ingin tahu dan

meraih tujuan 1-i:tq t'a:::--'-l-r :- r-:-ait*; .r-\rr:Trrl.

Murphy & Holtor.i. 't t-'''

Motivasi diekspresikan seb agai seb u ah l'tr il l - I *rr-
peningkatan determinasi diri dengan riea posi:i

fundament al yang merefl eksikan tin gkat o ro no m i

yang mana perilaku didasarkan pada: a-motivasi,

motivasi ekstrinsik dan intrinsik (Stover, dkk,

2Ol2). Motivasi belajar dengan tujuan untuk
memuaskan rasa ingin tahu dan meraih tujuan

bermakna merupakan motivasi intrinsik yang

menyebabkan peserta didik belajar dengan usaha

lebih maksimal.

Setiap anak yang dilahirkan pasti memiliki
keistimewaan yang berbeda-beda satu dengan yang

lainnya. Penting bagi guru untuk mengetahui

variable-variabel seperti karakteristik fisik,

inteligensi, persepsi, jenis kelamin, kemampuan,

gaya belajar yang merupakan perbedaan individual

dari peserta didik. Proses belajar mengajar yang

efektif dan produktif dalam direncanakan dengan

mempertimbangkan perbedaan individual dari

peserta didik. Karakteristik-karakteristik tersebut

perlu dipertimbangkan guru, karena dapat

mempengaruhi kecepatan dan ketertarikan peserta

didik (Kubat, 2018).

Pendidik harus mampu menjadi teman belajar vang

menyenangkan agar proses belajar anak benar-

benar atas kesadarannya sendiri dan merdeka atas

Pendidik harus mampu menjadi
teman belajar yang menyenangkan agar

proses belajar anak benar-benar atas

kesadarannya sendiri dan merdeka atas

pilihannya. Diperlukan waktu yang cukup
serta kesabaran dalam memfasilitasi,

agar anak mampu mengenali potensinya,
mengingat bakat anak bisa tumbuh
ketika anak sudah memiliki minat
dan mau berlatih untuk mengasah

keterampilannya

I I05 psrKolocr rNDoNEsiAVol2 No.1, JULI 2020
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pilihannya. Diperlukan waktu yang cukup serta
kesabaran dalam memfasilitasi, agar anak mampu
mengenali potensinya, mengingat bakat anak bisa
tumbuh ketika anak sudah memiliki minat dan mau
berlatih untuk mengasah keterampilannya. peserta

didlk berbeda satu sama lain dalam pengalaman,
status sosio-ekonomi, etnik, budaya, Bahasa dan
gayabelajar. Penggunaan metode mengajar yang
berbeda untuk pesema didik yang berbeda dengan
memperhatikan pengalaman dan latar belakang
belajar serta kebutuhan khusus peserra didik akan
lebih efisien (Borich, 2014).

Dalam konsep merdeka belajar ini diharapkan
pendidikan yang mampu menerapk an unconditio nal
positiue regardyang dapat menerima kondisi siswa
taflpa syarat. Menurut Rogers (sebagaimana dikutip
olelr \X/ilkins, 2020), unconditional positiue regard
efektif dalam membawa perubahan dan komunikasi
di dalamnya (dengan pemahaman empatik)
akan mengarah pada kondisi proses terapeutik.
Kegagalan atau keberhasilan, kemampuan arau
ketidakmampuan dilihat sebagai interpretasi
vang berbed a yangperlu dihargai. Kebebasan
dipandang sebagai penenru keberhasilan belajar.
Siswa adalah sublek, bukan objek. Siswa harus
mampu menggunakan kebebasan untuk melakukan
pengaruran diri dalam belajar. Hal yang sangar
penting bagi pembe la1arun yang memerdekakan
itu dimana kontrol belajar dipegang oleh diri siswa
sendiri, bukan orang lain.

Sebaliknya, praktik pembelajaran yang tidak
memerdekakan selama ini tampak dimana si pelajar
dihadapkan dan ditetapkan pada aruran yang jelas
dan ketat. Pembelajaran lebih banyak dikaitkan
dengan penegakan disiplin, bahkan kegagalan atau
ketidakmampuan dalam penambahan pengetahuan
dikategorikan sebagai kesalahan yang perlu
dihukum. Kondisi pendidikan saat ini mengarah
pzda the dangerous rise of therapeutic education
(Smith, 2002), yang mengklaim bahwa pendidikan
di sekoiah menjadi terlalu berorientasi terapeutik
dengan menekankan pada perkembangan sosial
dan emosi. Itu merupakan kritik terhadap apayang

disebut etos terapeutik dan bagaimana hal tersebrr
menawarkan kosakata kultural dan asumsi yang
mendasarinya.

Kita sepakat dengan argumen rentang
bagaimana pendidikan positif dikembangkan
dan diimplementasikan untuk meningkatkan
pendekatan mekanis, perilaku dan kognitif unnrk
mengembangkan kemaj uan manusia. Masalahnrz-
apakah mungkin meningkatkan iklim kemajuan
manusia tanpa kompromi dengan tujuan dari
pencapaian pendidikan? Bagaimana kedua ruirr:n
yaitu belajar tenrang mareri pelajaran dan belaiar
tentang diri dikelola?

Dari posisi ontologi yang disampaikan dalarn
pendekatan person-centered, uell-being, dan
prestasi tidak ada yang berharga dari yang lainnrz-
kesuksesan belajar renrang diri merupakar.r intqrel
dengan kesuksesan dalam mempelajari dunia.
dan dalam prestasi hidupnya. Pendidikan dapat
dipahami sebagai adanyaperkembangan penuh dd
individu dan tidak hanya merupakan fungsi dari
pemerolehan fakta arau penggunaan memori und,
mengin gat fakta-fakta terseb ut. Dalam p endeketa
?erson-centered, salah satu aspek tidak lebih berfueryr
dari yang lain, melainkan semuanya terjalin koneld
yang dekat (ligman et a1.,2009).

Strategi pembelajaran yang memerdekakan,
menekankan pada penggunaan pengetahuan
secara bermakna dan proses pembelajaran lebih

Strategi pembelajaran yang
memerdekakan, menekankan pad*,
penggunaan Pengetahuan secaEa

bermakna dan proses pembelaja-nan
lebih banyak diarahkan untuk melada-i

Peftanyaan atau pandangan sism.
Aktivitas belajar lebih menekanksn

pada ketrampilan berfikir kritis,
analisis, membandingkan, generalisrri,
memprediksi, dan menyusun hipoterL i

I I 06 psrKolocr TNDoNESTA vol.2 No.1, JULr 2020
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banyak diarahkan untuk meladeni pertanyaan
atau pandangan siswa. Aktivitas belajar
lebih menekankan pada ketrampilan berfikir
kritis, analisis, membandingkan, generalisasi,
memprediksi, dan menyusun hipotesis. Dalam
hal ini pembelajaran hendaknya menggunakan
pendekatan multidimensional yang didasarkan
pada prinsip penggunaan afek, menral, kesan dan
percakapan dalam diri, dan apayangdilakukan
sepanjang menggunakan bahasa efektif dan apa
yang dilakukan selama belajar efektif dan berdurasi
(Tomlinson, 2013). Dalam mengawal proses
belalar, pendidik juga perlu memiliki kemampuan
mendengar yang baik. Tidak hanyasekedar
mentransfer pengetahuan dan mendikte anak-anak
atas kehendak pendidik.

Pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran
yang memerdekakan menekankan pada proses
penyusunan makna secara aktif yang melibatkan
ketrampilan terintegrasi dengan menggunakan
masalah dalam konteks nyata (Iwinsah,2O2O).
Evaluasi menggali munculnya berfikir divergen,
pemecahan masalah secara ganda atau tidak
menuntut satu jawaban benar karena pada
kenyataannya ddak ada jawaban siswa yang salah,
yangada adalah perranyaan pendidik yang salah.
Evaluasi merupakan bagian utuh dari belajar
dengan cara memberikan tugas yang menuntut
aktivitas belajar yang bermakna serra menerapkan
apayang dipelajari dalam konteks nyata, artinya
evaluasi lebih menekankan pada ketrampilan proses
dalam kelompok (Edit, 2019).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa dalam upaya meningkatkan modyasi
akademik peserra didik, dimana belajar dilakukan
atas determinasi diri, perlu dipersiapkan pendidikan
yang berorienrasi pzrda psikologi positif dengan
tujuan menciptakan suasana belajar yang bahagia.
Konsep Merdeka Belajar menjadi wacana sekaligus
tantangan yang menarik untuk diterapkan dalam
pendidikan di Indonesia, rentu saja dengan
persiapan kurikulum yang marang serra kesiapan
semua elemen sekolah untuk melakukan perubahan.
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